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ABSTRAK 

 

Abstrak; Akhmad Maulana dan Sulaiman (2019), Analisis Perbandingan Antara 

KWh Konvensional dan KWh Digital. KWh Meter adalah alat penghitung 

pemakaian energi listrik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan 

besar biaya dan efektifitas antara KWh Meter Konvensional dan KWh Meter 

Digital. Penelitian ini dilakukan dari tanggal 12 Desember sampai dengan 16 

Desember 2018 di Kabupaten Jene’ponto. Pengambilan data dilakukan dengan 

melakukan percobaan pengukuran dengan beban yang sama dan wawancara 

kepada pelanggan pengguna dari jenis kWh tersebut. Setelah dilakukan penelitian, 

maka hasil yang diperoleh adalah relatif sama jika dilihat dari besar biaya 

pemakaian listrik yang menggunakan beban yang sama. Sedangkan dari segi 

efektifitas yang ditinjau dari tingkat keamanannya maka kWh digital lebih aman 

dibandingkan dengan kWh konvensional. 
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ABSTRACT 

 

Abstract; Akhmad Maulana and Sulaiman (2019), Comparative Analysis Between 

Conventional KWh and Digital KWh. KWh Meter is an electric energy 

consumption calculator. This study aims to determine the ratio of the cost and 

effectiveness between Conventional KWh Meters and Digital KWh Meters. This 

research was conducted from December 12 to December 16, 2018 in Jene'ponto 

Regency. Data retrieval is done by experimenting with the same load and 

interviewing users of the type of kWh. After conducting research, the results 

obtained are relatively the same if seen from the large electricity usage costs that 

use the same burden. While in terms of effectiveness in terms of the level of 

security, digital kWh is safer than conventional kWh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada era globalisasi ini semua aktivitas manusia telah banyak bergantung 

dan dimudahkan dengan teknologi atau peralatan modern seperti dalam bentuk 

barang-barang elektronik. Sebagian besar penggunaan barang-barang tersebut 

akan bekerja atau hidup jika menggunakan sumber energi atau daya. Salah satu 

sumber energi yang tidak bisa lepas dari kehidupan manusia tersebut adalah 

penggunaan listrik. Melalui listrik semua barang elektronik yang ada dapat 

digunakan semaksimal mungkin dan sesuai dengan kebutuhan dan memudahkan 

semua pekerjaan manusia. 

Listrik memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan. Dapat 

dikatakan bahwa listrik telah menjadi sumber energi utama dalam setiap kegiatan 

baik di rumah tangga maupun industri. Perusahaan ini telah banyak memberikan 

kontribusi yang besar dalam memasok kebutuhan listrik untuk masyarakat, 

Selama ini pelanggan PT. PLN (Persero) mendapat layanan listrik pascabayar, 

yaitu menggunakan energi listrik terlebih dahulu kemudian membayar pada bulan 

berikutnya, Untuk mengembangkan pelayanan suatu perusahaan, dibuatlah suatu 

inovasi demi mempertahankan eksistensi juga untuk kemajuan serta 

pengembangan dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Bentuk inovasi 

yang diciptakan oleh PT. PLN (Persero) adalah dengan mengeluarkan program 

listrik prabayar atau disebut juga Listrik Pintar. 
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Pada awalnya, PLN menggunakan kWh meter konvensional untuk 

mengetahui besar kebutuhan listrik yang telah digunakan. Setelah bertahun-tahun 

menggunakannya, ternyata masih ada kelemahan dari kWh meter ini yaitu masih 

menggunakan sistem pascabayar, sehingga tidak jarang menemui pelanggan yang 

menunggak tagihan listrik. Oleh karena itu, PT. PLN mempunyai solusi yaitu 

dengan menggunakan atau mengganti kWh meter konvensional dan beralih 

dengan menggunakan kWh meter digital. PT. PLN membuat kWh meter digital 

dengan sistem prabayar, sehingga pelanggan harus membeli voucher khusus untuk 

menggunakan listrik dari PLN (Zahir Alauddin,2013). 

KWh meter digital dirancang dan digunakan untuk lebih mempermudah 

pengoperasian dalam penggunaan listrik dengan menggunakan sistem prabayar. 

Setelah beralih ke kWh meter digital, hampir di semua rumah sudah 

menggunakannya, akan tetapi ternyata masih banyak juga keluhan dari 

masyarakat dan kurang setuju dengan sistem prabayar. Hal tersebut disebabkan 

karena adanya pemikiran dari masyarakat bahwa kWh meter digital yang 

menggunakan system prabayar tersebut membuat perhitungan yang salah 

sehingga banyak merasa boros dalam pengeluarannya.  

Hal ini bisa menjadi parah lagi ketika ada suatu keharusan di mana 

permintaan langganan baru menggunakan sistem prabayar dan tiap proses 

penambahan daya juga harus ikut beralih ke sistem prabayar. Persoalan tersebut 

semakin menambah rasa keraguan di hati masyarakat bahwa kWh meter digital 

yang menggunakan sistem prabayar lebih cenderung biasa dimanipulasi hasil 

pembacaannya sehingga dapat menimbulkan kebingungan di masyarakat sekitar. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan efektifitas dari kWh 

konvensional dan kWh digital. 

 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Seberapa besar biaya pemakaian listrik dengan daya 900 VA jika 

menggunakan kWh meter konvensional dan kWh meter digital ? 

2. Yang manakah lebih efektif antara kWh meter konvensional dan kWh 

meter digital pada rumah tangga dengan daya 900 VA ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan masalah diatas maka tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui besar biaya pemakaian listrik dengan daya 900 VA jika 

menggunakan kWh meter konvensional dan kWh meter digital. 

2. Untuk mengetahui perbandingan efektivitas antara kWh meter 

konvensional dan kWh meter digital pada rumah tangga dengan daya 900 

VA. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Mengetahui perbandingan biaya yang harus dikerluarkan jika 

menggunakan daya 900 VA pada kWh meter konvensional dan kWh 

meter digital. 

2. Dapat mengetahui efektivitas penggunaan kWh konvensional dan 

kWh digital. 

3. Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang kWh 

konvensional dan kWh digital. 

 

E. Sistematika Penulisan 

 Untuk mempermudah memahami isi dari skripsi ini maka penulisannya 

dapat diuraikan sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

 Pada bab ini akan membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini berisi tinjauan dari beberapa bahan pustaka dan informasi dari 

internet tentang pembahasan mengenai pengertian kWh konvensional dan kWh 

digital, prinsip kerja, kelebihan dan kekurangan serta aspek-aspek yang 

berhubungan lainnya. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini akan menguraikan tempat dan waktu penelitian, alat dan 

bahan yang digunakan, cara pengumpulan data, diagram alir serta langkah-

langkah penelitian. 
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian yang telah dilakukan mulai dari 

hasil percobaan dan hasil wawancara kepada pelanggan kWh meter konvensional 

dan kWh meter digital. 

BAB V : PENUTUP 

 Pada bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran terkait 

hasil penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

 Berisi tentang daftar sumber referensi penulis dalam memilih teori yang 

relevan dengan judul penelitian yang terdiri dari nama pengarang, tahun terbit, 

judul referensi, dan nama penerbit. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian KWh Meter 

KWh meter adalah alat penghitung pemakaian energi listrik. Alat ini 

bekerja menggunakan metode induksi medan magnet dimana medan magnet 

tersebut menggerakan piringan yang terbuat dari alumunium. Pengukur watt atau 

kwatt, yang pada umumnya disebut watt-meter/kwatt meter disusun sedemikian 

rupa, sehingga kumparan tegangan dapat berputar dengan bebasnya, dengan jalan  

demikian tenaga listrik dapat diukur, baik dalam satuan Wh (watt jam) ataupun 

dalam kWh (kilowatt hour). 

Pemakaian energi listrik di industri maupun rumah tangga menggunakan 

satuan kilowatt- hour (kWh), dimana 1 kWh sama dengan 3.6 MJ. Karena itulah 

alat yang digunakan untuk mengukur energi pada industri dan rumah tangga 

dikenal dengan watthourmeters. Besar tagihan listrik biasanya berdasarkan pada 

angka-angka yang tertera pada kWh meter setiap bulannya. Untuk saat ini kWh 

meter induksi adalah satu-satunya tipe yang digunakan pada perhitungan daya 

listrik rumah tangga. 

Bagian-bagian utama dari sebuah kWh meter adalah kumparan tegangan, 

kumparan arus,sebuah piringan aluminium, sebuah magnet tetap, dan sebuah gir 

mekanik yang mencatat banyaknya putaran piringan. Jika meter dihubungkan ke 

daya satu fasa, maka piringan mendapat torsi yang membuatnya berputar seperti 

motor dengan tingkat kepresisian yang tinggi. 
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Semakin besar daya yang terpakai, mengakibatkan kecepatan piringan 

semakin besar; demikian pula sebaliknya. 

 

B. Jenis – Jenis KWh Meter 

1. KWh Meter Konvensional 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 KWh Meter Konvensional (Iksan, 2017) 

 

 KWh meter konvensional merupakan alat yang digunakan untuk menukur 

daya listrik, alat ini sudah dioprasikan oleh PLN sudah sejak lama. Oleh sebab itu, 

alat ini digunakan untuk mengukur energi pada industri dan rumah tangga. Setiap 

bulan besar tagihan listrik yang digunakan biasanya tertera pada angka-angka 

pada kWh meter.  

Setiap bulannya dilakukan pembacaan meter yang berfungsi dalam 

pelaksanaan, persiapan dan pengendalian kegiatan pembacaan, pencatatan dan 

perekaman angka kedudukan meter alat ukur meter kWh, meter kVArh, meter 

KVA maksimal pada setiap pelanggan serta pembacaan dan pencatatan petunjuk 

saklar waktu. Setelah itu maka data meter yang telah dicatat dan dikirim kepada 

fungsi pembuatan rekening, lalu dilakukan pemeriksaan hasil pembacaan meter 
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dan perbaikan kesalahan pembaca meter, melakukan laporan sesuai bidangnya 

dan nantinya akan diterbitkannya rekening listrik hasil pemakaian listrik pada 

setiap bulannya,dan dilakukan pembayaran di akhir kepada PT. PLN sesuai 

dengan pemakaian listrik yang digunakan oleh pelanggan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 KWh Meter Listrik (Iksan, 2017) 

 

Gambar 2.2.a mengambarkan kepada kita bagaimana medan magnet 

memutarkan piringan alumunium. Arus listrik yang melalui kumparan arus 

mengalir sesuai dengan perubahan arus terhadap waktu. Hal ini menimbulkan 

adanya medan di permukaan kawat tembaga pada koil kumparan arus. Kumparan 

tegangan membantu mengarahkan medan magnet agar menerpa permukaan 

alumunium sehingga terjadi suatu gesekan antara piringan alumunium dengan 

medan magnet disekelilingnya. Dengan demikian maka piringan tersebut mulai 

Gambar a. Medan Magnet pada kWh 

Konvensional 

Gambar b. Model Fisik 

kWh Meter 
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berputar dan kecepatan putarnya dipengaruhi oleh besar kecilnya arus listrik yang 

melalui kumparan arus. 

Gambar 2.2.b merupakan koneksi kWh Meter dimana ada empat buah 

terminal yang terdiri dari dua buah terminal masukan dari jala – jala listrik PLN 

dan dua terminal lainnya merupkan terminal keluaran yang akan menyuplai 

tenaga listrik ke rumah. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Skema Hubungan Kumparan pada KWh Meter (Iksan, 2017) 

 

Dua terminal masukan dihubungkan ke kumparan tegangan secara paralel 

dan antara terminal masukan dan keluaran dihubungkan ke kumparan arus. 

a. Bagian-bagian KWh Meter Konvensional 

KWh meter memiliki komponen utama yang terdiri dari beberapa bagian-

bagian, antara lain sebagai berikut : 
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Gambar 2.4 Gambar dan Skema Elemen KWh Meter Konvensional (Iksan, 2017) 

 

1) Elemen penggerak 

Elemen ini terdiri dari kumparan arus dan kumparan tegangan. Sifat-sifat 

kumparan arus : 

a) Kumparan ini dihubungkan secara seri dengan beban 

b) Jika pada kumparan ini dialiri arus (ada beban), maka terbentuk medan 

magnit adanya medan magnit tersebut akan menimbulkan fluks magnit 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Kumparan Tegangan (Iksan, 2017) 
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Sifat-sifat kumparan tegangan :  

a) Kumparan ini dihubungkan secara paralel dengan beban 

b) Kumparan ini berbentuk U. Pada kumparan ini juga terjadi fluks magnit 

yang ditimbulkan karena adanya medan magnit, jika diberi tegangan 

2) Elemen putar 

Elemen putar ini berupa piringan yang bentuknya terdapat lekukan-

lekukan kecil dan terdapat lubang kecil. Adapun ciri-cirinya adalah : 

a) Bagian ini berupa piringan yang dibuat dari bahan konduktor. 

b) Pada bagian tengah piringan dipasangkan sebuah poros yang ditumpu oleh 

dua buah bantalan. 

c) Salah satu bantalannya dapat diatur. 

d) Pada poros tersebut ditempatkan roda gigi 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Elemen Putar (Iksan, 2017) 

 

3) Elemen pengerem 

Elemen pengerem ini mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 

a) Elemen ini berupa magnit permanen yang berbentuk ladam 
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b) Penempatannya mengapit piringan (yang terbuat dari bahan 

konduktor) dan biasanya berseberangan dengan elemen penggerak. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Elemen Pengerem (Iksan, 2017) 

 

4) Elemen penghitung 

Elemen penghitung ini mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 

a) Bagian merupakan seperangkat roda gigi yang disusun sedemikian 

rupa dan dihubungkan dengan roda gigi yang terdapat pada poros 

piringan 

b) Pada bagian ini juga terdapat rol angka yang tersusun secara berderet 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8. Elemen Penghitung (Iksan, 2017) 

  

http://2.bp.blogspot.com/-yVkkSRsCE-s/U2axriY9oZI/AAAAAAAAANs/6KKrznzKBAM/s1600/7.png
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5) Terminal 

Terminal terdiri dari 2 bagian :  

a) Terminal Arus 

b) Terminal Tegangan 

 

Gambar 2.9 Terminal Arus dan Tegangan (Iksan, 2017) 

 

6) Peralatan kompensasi dan penyetel 

Peralatan ini dibuat untuk menyetel kecepatan putar dari piringan agar alat 

ukur tersebut mengukur energi listrik dengan benar. Alat penyetel ini terdiri dari : 

a) Alat Beban Maksimum (Magnet Permanen) 

b) Penyetel Beban Rendah (Pergeseran Cincin Penghalang Flux) 

c) Penyetel Beban Kosong (Membelokkan Flux atau Lobang pada 

Piring) 

d) Penyetel Kesetimbangan Beban 

e) Penyetel Sudut Phasa (Tahanan Geser) 

http://3.bp.blogspot.com/-RGyK0hdsCdg/U2axuOOpuOI/AAAAAAAAAN0/s41tngcDOfI/s1600/8.png
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Gambar 2.10 Peralatan Kompensasi dan Penyetel (Iksan, 2017) 

 

b. Prinsip Kerja 

Berikut diberikan gambar kWh meter konvensional beserta gambar prinsip 

kerja dari kWh meter tersebut apabila ditinjau dari segi fisika. 

Dari gambar 2.11 di bawah dapat dijelaskan bahwa arus beban I 

menghasilkan fluks bolak balik Φc, yang melewati piringan aluminium dan 

menginduksinya, sehingga menimbulkan tegangan dan eddy current. Kumparan 

tegangan Bp juga mengasilkan fluks bolak-balik Φp yang memintas arus If. 

Karena itu piringan mendapat gaya, dan resultan dari torsi membuat piringan 

berputar. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.11 Prinsip Dasar KWh Meter (Iksan, 2017) 

 

http://3.bp.blogspot.com/-21nUgQqnNTg/U2axvZ2DrRI/AAAAAAAAAN8/xQZnt3fX5so/s1600/9.png
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Torsi ini sebanding dengan fluks Φp dan arus IF serta harga cosinus dari 

sudut antaranya. Karena Φp dan IF sebanding dengan tegangan E dan arus beban 

I, maka torsi motor sebanding dengan EI cos θ, yaitu daya aktif yang diberikan ke 

beban. Karena itu kecepatan putaran piringan sebanding dengan daya aktif yang 

terpakai. Semakin besar daya yang terpakai, kecepatan piringan semakin besar, 

demikian pula sebaliknya. Secara umum perhitungan untuk daya listrik dapat di 

bedakan menjadi tiga macam, yaitu : 

a) Daya kompleks S (VA) = V.I   (2.1) 

b) Daya reaktif Q (VAR) = V.I sin φ  (2.2) 

c) Daya aktif P (Watt) = V.I cos φ   (2.3) 

Sumber : (Iksan, 2017) 

 

Dari ketiga daya diatas, yang terukur pada kWh meter adalah daya aktif, 

yang dinyatakan dengan satuan Watt. 

c. Perhitungan Biaya 

KWh meter berarti Kilo Watt Hour Meter dan kalau diartikan menjadi n 

ribu watt dalam satu jamnya. Jika membeli sebuah kWh meter maka akan 

tercantum X putaran per kWh, artinya untuk mencapai 1 kWh dibutuhkan putaran 

sebanyak X kali putaran dalam setiap jamnya. Contohnya jika 900 putaran per 

kWh maka harus ada 900 putaran setiap jamnya untuk dikatakan sebesar satu 

kWh. Jumlah kWh itu secara kumulatif dihitung dan pada akhir bulan dicatat oleh 

petugas besarnya pemakaian lalu dikalikan dengan tarif dasar listrik atau TDL 

ditambah dengan biaya abodemen dan pajak menghasilkan jumlah tagihan yang 

harus dibayarkan setiap bulannya. 
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Pemahaman Kilo Watt Hour pada meteran adalah pemakaian daya (Watt) 

sebanyak 1 Kilo (1.000 Watt) dalam rentang waktu 1 jam (Hour) atau 60 menit. 

Untuk mengetahui nilai pemakaian daya (Watt) sebuah perangkat elektronik ke 

dalam format nilai kWh sebagaimana yang tertera di meteran, maka kita juga 

harus mengetahui lama waktu pemakaian perangkat elektronik tersebut setiap 

jamnya. Dengan demikian, default nilai waktu dan pembagi untuk 

mengkonversikan jumlah pemakaian Watt perangkat elektronik ke dalam nilai 

kWh adalah setiap Watt yang terpakai selama 1 (satu) jam harus dibagi 1.000 

(kilowatt) 

Tabel 2.1 Contoh penggunaan awalan pada satuan SI 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Keuntungan dan Kekurangan 

Keuntungan kWh meter konvensional dapat menikmati pemakaian energi 

listrik sampai waktu pembayaran yang ditentukan. Sedangkan kerugiannya, setiap 

bulan wajib membayar beban dan pajak penerangan jalan (PPJ), dipakai atau 

Sumber : PUIL 2000 
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tidaknya setiap bulan mesti membayar, apalagi jika tempat pembayarannya sedikit 

jauh jadi memerlukan ongkos perjalanan dan juga lebih sering terjadi kebakaran. 

 

2. KWh Meter Digital 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.12 KWh Meter Digital (Choirul, 2012) 

 

KWh meter digital yaitu alat yang dirancang oleh pihak PLN 

menggunakan kWh elektrik yang baru, sistem pengisian menggunakan pulsa. 

Untuk memulai berlangganan listrik kepada PLN, pelangagan harus tahu terlebih 

dahulu sistem yang diterapkan PLN untuk pelanggan listrik. 

Listrik prabayar merupakan cara pembelian di mana pelanggan membayar 

terlebih dahulu baru kemudian menikmati aliran listrik, berupa voucher isi ulang 

yang telah tersedia pada loker-loket yang tersebar diseluruh Indonesia, voucher 

listrik prabayar atau stroom ini diharap mampu menjangkau lebih luas masyarakat 

melalui kemitraan dengan Bank, PT. Pos Indonesia dan mitra pihak ketiga 

lainnya. Layanan listrik prabayar ini menggunakan alat khusus yang berbeda 

dengan layanan listrik pascabayar atau biasa. Alat khusus ini dinamakan kWh 

meter (meteran listrik) prabayar, atau lebih dikenal sebagai meter prabayar. 
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a. Prinsip Kerja KWh Meter Digital 

KWh meter digital adalah diawali dengan mendeteksi arus melalui sensor 

dan tegangan yang berasal dari jala-jala listrik, selanjutnya sinyal keluaran dari 

sensor arus dan tegangan tersebut akan dikondisikan sehingga membentuk beda 

phasa melalui rangkaian, kemudian sinyal inputan tersebut akan berubah menjadi 

tegangan DC, dilanjutkan masuk ke ADC untuk dikonversi menjadi sinyal digital. 

Sinyal digital tersebut lalu diproses dan ditampilkan ke LCD berupa total daya 

energi listrik beserta nilai konversinya dalam rupiah. 

Adapun cara kerja dari kWh meter digital antara lain sebagai berikut : 

1) KWh meter digital dikontrol oleh sebuah mikrokontroler dengan tipe 

AVR90S8515 dan menggunakan sebuah sensor digital tipe ADE7757 

yang berfungsi untuk membaca tegangan dan arus serta untuk mengetahui 

besar energi yang digunakan pada instalasi rumah. 

2) Seven Segment sebagai penampil data besaran energi listrik yang 

digunakan dirumah. Dari komponen-komponen tersebut dihasilkan sebuah 

kWh meter modern dengan tampilan digital yang dapat mengukur besaran 

penggunaan energi, dengan batasan maksimal beban 500 watt. 

Adapun sistem pembayaran kWh meter digital yaitu dengan sistem 

pembayaran modern membeli sebuah voucher elektronik, berisi besaran digital 

yang berfungsi sebagai pulsa dan juga sebagai pembanding besaran energi yang 

digunakan. Secara otomatis sistem ini memutuskan tegangan rumah bila besaran 

tersebut mencapai nilai 0. 
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b. Bagian-Bagian KWh Meter Digital 

 

 

 

 

 

Gambar 2.13 Bagian KWh Meter Digital (Choirul, 2012) 

 

Keterangan gambar terdiri dari : 

1) Layar LCD  

Berfungsi untuk menampilkan berbagai informasi pada meteran.  

2) Lampu LED Indikator  

Berfungsi sebagai indikator yang menandakan keadaan tertentu pada meteran.  

3) Spesifikasi Meter  

Berisi spesifikasi teknis meteran, tipe meteran dan pabrikan yang 

memproduksinya.  

4) Nomor Meter  

Nomor yang digunakan untuk membeli pulsa listrik.  

5) Optical Port  

Terminal komunikasi meter yang akan digunakan oleh petugas PLN untuk 

melakukan download data yang tersimpan di dalam memori kWh meter.  

6) Papan Tombol / Keypad  

Tombol – tombol untuk melakukan perintah – perintah dengan masukan kode 

tertentu pada meteran.  
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7) MCB (Miniature Circuit Breaker)  

Alat untuk membatasi daya terpasang di pelanggan dan pengaman terhadap 

arus hubung singkat yang dapat menyebabkan kebakaran.  

8) Penutup Terminal  

Penutup untuk melindungi terminal, tindakan membuka atau merusak 

penutup ini bisa didenda.  

9) Penutup Meter  

Penutup meter disegel menggunakan segel khusus PLN, tindakan membuka 

atau merusak segel PLN ini bisa didenda. 

c. Kelebihan dan Kekurangan 

Kelebihan Listrik Prabayar antara lain : 

1) Tidak ada beban listrik bulanan ataupun minimal pemakaian. 

2) KWh meter pada listrik prabayar adalah sistem digital, yang namanya 

digital tentu lebih akurat dibandingkan sistem analog. 

3) Menjaga rumah dari resiko kebakaran. 

Selain kelebihan di atas, listrik prabayar bukannya tidak ada kekurangan 

ataupun kelemahan, berikut kekurangannya antara lain : 

1) Pada beberapa golongan tarif misalnya tarif rumah tangga daya 450 VA 

dan 900 VA tarifnya lebih mahal dibandingkan listrik pascabayar. 

2) Pembelian pulsa listrik tidak periodik. 

3) Pulsa habis (kWh habis) berarti listrik mati/padam.  
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d. Pemakaian Listrik 

Sesuai dengan namanya, listrik prabayar mengharuskan kita membayar 

terlebih dahulu kWh listrik yang hendak kita pakai. Caranya adalah dengan 

membeli pulsa listrik (token) dan mendapatkan kode token 16 digit yang nanti 

akan dimasukkan ke kWh meter di rumah. Bila kode tersebut diterima oleh kWh 

meter maka nilai kWh akan bertambah. Besarnya penambahan kWh tergantung 

pada berapa besar uang yang sudah kita bayarkan. 

 

C. PT. PLN (Persero) 

 Pada tahun 1972 sesuai dengan Peraturan Pemerintah No 17, status 

Perusahaan Listrik Negara (PLN) ditetapkan sebagai perusahaan umum listrik 

negara dan sebagai pemegang kuasa ketenaga listrikan (PKUK) dengan tugas 

menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum. Seiring dengan kebijakan 

pemerintah yang memberikan kesempatan kepada sektor swasta untuk bergerak 

dalam bisnis penyediaan tenaga listrik, maka sejak rahun 1994 status PT. PLN 

beralih dari perusahaan umum menjadi perusahaan perseroan (persero) dan juga 

sebagai PKUK dalam menyediakan listrik bagi kepentingan umum hingga 

sekarang. 

 

1. Landasan Hukum Kegiatan Online PT. PLN 

Dengan melakukan kegiatan online PT. PLN sebagai badan usaha yang 

banyak melibatkan perusahaan negara lainnya memiliki beberapa landasan hukum 

diantaranya: 
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a. Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 dan Nomor 7 tahun 1998 

tentang perbankan (pasal 1 butir 2) 

b. Keputusan direksi PT. PLN No. 021.K/0599/DIR/1995 tanggal 23 

Mei 1995 Tentang Pedoman dan petunjuk tata usaha pelanggan 

c. Edaran Direksi PT. PLN No.010.E/021/DIR/2002 tanggal 29 juni 

1984 Tentang penyelenggaraan Bank, PT.Pos Indonesia dan mitra di 

bawahnya 

 

2. Hak Dan Kewajiban PT. PLN 

a. Hak PT. PLN 

1) Melakukan pemadaman dan penghentian penyaluran tenaga 

listrik dalam pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan, 

pemeriksaaan, perbaikan, perluasan dan rehabilitasi instalasi 

peralatan listrik PT. PLN 

2) Melintasi tanah dan bangunan milik pelanggan untuk 

melakukan: 

a) Penyambungan baru atau tambah daya. 

b) Pekerjaan pemeliharaan, pemeriksaan, perbaikan, perluasan 

dan rehabilitasi instalasi peralatan listrik milik PT. PLN. 

c) Pemeriksaan dalam rangka penertiban pemakaiaan tenaga 

listrik (P2TL) dan segala penyelesaiannya berdasarkan 

peraturan perundang-undangan dan ketentuan P2TL yang 

berlaku penebangan atau pemotongan tumbuh-tumbuhan 
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milik pelanggan di lokasi manapun yang menurut PT. PLN 

membahayakan kelangsungan penyaluran tenaga listrik atau 

keselamatan umum. 

3) Menolak atau menyetujui permohonan pemindahan tiang listrik 

dan peralatan pendukung lainnya milik pelanggan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

b. Kewajiban PT. PLN 

1) Menyediakan Alat Pembatas dan Pengukur (APP), setelah 

pelanggan memenuhi persyaratan penyambungan. 

2) Menyediakan tenagan listrik secara berkesinambungan sesuai 

dengan tingkat mutu pelayanan (TMP) PT. PLN. 

3) Melakukan perbaikan pada sambungan tenaga listrik dan 

penggantian APP pelayanan apabila terjadi kerusakan. 

4) Memberikan pelayanan dan informasi atas keluhan atau 

gangguan listrik. 

 

3. Hak dan Kewajiban Pelanggan 

a. Hak pelanggan Listrik 

1) Meminta pelayanan sesuai tingkat mutu pelayaanan (TMP) yang 

ditetapkan PT. PLN. 

2) Menerima retribusi dari PT. PLN akibat todak terpenuhinya 

TMP sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
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3) Mendapat pelayanan untuk perbaikan apabila ada gangguan 

instalasi milik PT. PLN Menanyakan kartu identitas atau surat 

perintah kerja yang membuktikan bekerja untuk PT. PLN 

kepada siapapun juga yang akan melakukan tindakan 

mengatasnamakan kepentingingan PT. PLN dan menolak 

kedatangan PT. PLN tanpa kartu identitas atau surat perintah. 

4) Mendapat informasi dan penjelasan mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan tenaga listrik. 

b. Kewajiban Pelanggan Listrik 

1) Menyetujui ketentuan penempatan APP milik PT. PLN 

sedemikian rupa sehingga aman dan mudah untuk diperiksa PT. 

PLN. 

2) Menjaga APP dan perlengkapan milik PT. PLN. 

3) Memeriksa Surat Tugas dan identitas petugas P2TL pelayanan 

teknik, pelayanan gangguan, pemutusan dan penyambungan PT. 

PLN. 

4) Mengijinkan PT. PLN memasang instalasi listrik antara lain 

tiang listrik dan peralatan pendukung lainnya dihalaman rumah 

atau bangunan pelanggan guna memberikan sambungan listrik 

kepada bangunan lain. 

5) Membayar ganti rugi APP yang hilang atau rusak akibat 

kelalaian atau kesengajaan pelanggan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 
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6) Membayar tagihan susulan akibat ditemukannya pelanggaran 

pemakaian tenaga listrik tidak terukur secara penuh akibat 

peralatan pengukuran bekerja tidak normal bukan dikarenakan 

kesalahan PT. PLN. 

7) Menyediakan lokasi, membayar pemindahan dengan ganti rugi 

kWh yang tidak tersalur apabila pelanggan bermaksud untuk 

melakukan pemindahan tiang listrik atau peralatan pendukung 

lainnya atas persetujuan PT. PLN. 

8) Mematuhi segala ketentuan yang berlaku di PT. PLN 

 

D. Tinjuan Kepuasan Pelanggan 

Kepuasan pelanggan telah menjadi konsep sentral dalam wacana bisnis 

dan manajemen. Pelanggan merupakan fokus utama dalam pembahasan mengenai 

kepuasan dan kualitas jasa. Oleh karena itu, pelanggan memegang peranan cukup 

penting dalam mengukur kepuasan terhadap produk maupun pelayanan yang 

diberikan perusahaan Hal ini didukung oleh pernyataan Hoffman dan Beteson 

(1997:270), yaitu : ”weithout custumers, the service firm has no reason to exist”. 

Zahra (2015:36) menjelaskan bahwa kepuasan pelanggan adalah respon 

pelanggan terhadap evaluasi atas pengalaman produk atau jasa yang disesuaikan 

antara harapan sebelumnya dan kinerja aktual produk yang dirasakan setelah 

pemakaiannya.  

Menurut Wilkie dalam Surjadi (2012:49) kepuasan pelanggan merupakan 

suatu tanggapan emosional pada evaluasi terhadap pengalaman konsumsi produk 
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atau jasa, sedangkan Engel mendefinisikan kepuasan pelanggan sebagai evaluasi 

purnabeli di mana, alternatif yang dipilih sekurang-kurangnya sama atau 

melampaui harapan pelanggan sedangkan ketidaksesuaian timbul apabila hasil 

(outcome) tidak memenuhi harapan. Selanjutnya Tjiptono mengartikan kepuasan 

pelanggan merupakan titik pertemuan antara “tujuan organisasi” (pemberi 

layanan) dengan “kebutuhan dan keinginan pelanggan” (penerima layanan). 

Tujuan organisasi menghasilkan produk sesuai dengan nilai produk bagi 

pelanggan sedangkan kebutuhan dan keinginan adalah harapan pelanggan 

terhadap produk (Surjadi, 2012:49). 

Berdasarkan penjelasan di atas kepuasan pelanggan adalah kesesuaian 

produk yang dihasilkan oleh suatu organisasi yang mengahasilkan produk tersebut 

dengan kebutuhan dan keinginan pelanggan setelah pemakaian produk tersebut 

atau evaluasi. 

 

E. Menghitung Satuan Watt menjadi KWh 

KWh adalah singkatan dari Kilo Watt Hour, artinya ada 2 unsur satuan 

pada besaran ini yakni Kilo Watt yang merupakan satuan daya listrik adalah 

faktor kali  1000 dari satuan Watt, sedangkan  Hour adalah satuan waktu dalam 

jam. Satuan kWh menunjukan besarnya energi listrik yang dikonsumsi pada 

rentang waktu tertentu. 

Kilowatt jam, juga ditulis kilowatt-jam, (simbol kW·h, kW h atau kWh) 

adalah sebuah satuan energy. (Taylor, Barry N. 1995). 



27 
 

 
 

Sementara Watt adalah satuan daya listrik (power) yang dibutuhkan 

berbagai peralatan listrik yang kita gunakan. Watt merupakan salah satu unsur 

pembentuk kWh jika Watt tersebut dikalikan dengan waktu operasinya dalam 

satuan jam.
 

Jadi untuk menghitung banyaknya pemakaian daya (kWh) adalah: 

KWh = (Watt x Jam) : 1000    (2.4) 

Untuk menghitung besar daya (watt) yang ada pada peralatan listrik 

adalah: 

Daya listrik (Watt) = (kWh : Jam) x 1000 
  

(2.5) 

Sementara untuk menghitung lama pemakaian listrik (jam) adalah: 

Lama pemakaian (jam) = kWh : (Watt : 1000) (2.6) 

Sumber: (Rahmad Azly, 2017) 

 

 

F. Tarif Dasar Listrik 

Dalam pembayaran tagihan listrik, terbagi dalam 3 komponen yang harus 

dibayarkan yaitu: 

a. Biaya admin 

Besarnya biaya admin bank ini tergantung tempat dimana kita 

membeli pulsa listrik. Besarnya antara Rp.2000 s/d Rp.3500. 

b. PPJ (Pajak Penerangan Jalan) 

PPJ ini ditentukan nilainya dalam prosentase. Besarnya PPJ berbeda di 

tiap daerah, karena ditentukan oleh pemerintah daerah masing-masing 
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melalui perda yang dibuat. Contoh untuk wilayah sulsel di kenakan 

PPJ sebesar 10 %. 

c. Tarif listrik per kWh 

Komponen ini mengacu kepada TDL (Tarif Dasar Listrik) atau TTL 

(Tarif Tenaga Listrik) yang ditetapkan oleh pemerintah dan berlaku 

nasional. 

Tabel 2.2 Tarif Dasar Listrik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PLN 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari tanggal 12 Desember 2018 sampai dengan 

tanggal 16 Desember 2018. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Desa Ramba, Kecamatan Rumbia 

Kabupaten Je’neponto. 

 

B. Alat dan Bahan 

Adapun alat dan bahan yang digunakan untuk membuat rangkaian 

percobaan adalah sebagai berikut : 

1. Alat 

a. Tang kombinasi    : 1 buah 

b. Obeng plus (+)    : 1 buah 

2. Bahan 

a. Lampu pijar 100 W   : 4 buah 

b. Fitting WD E27 / Fitting lampu jalan : 4 buah 

c. Kabel NYM 2 x 2.5 mm   : 2 meter 

d. Tusuk kontak (Steker)   : 1 buah 

e. Isolasi kabel    : 1 buah 
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C. Langkah Penelitian 

Secara garis besar tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini di 

tunjukkan pada diagram alir berikut.  

Mulai 

Mengidentifikasi masalah 

1. Seberapa besar biaya pemakaian listrik pada pelanggan 

kWh meter konvensional dan kWh meter digital ? 

2. Manakah yang lebih efektif antara kWh meter 

konvensional dan kWh meter digital ? 

Studi pustaka 

Mencari dan menganalisis jurnal dan buku 

terkait dengan kWh meter konvensional dan 

kWh meter digital 

Membuat rangkaian alat dan 

melakukan survei lokasi 

Pengambilan data 

Hasil dan kesimpulan 

Selesai 

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 
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Penjelasan tentang diagram alir diatas adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi masalah 

Adapun masalah yang diidentifikasi yaitu : 

a. Seberapa besar biaya pemakaian listrik pada pelanggan kWh meter 

konvensional dan kWh meter digital ? 

b. Manakah yang lebih efektif antara kWh meter konvensional dan 

kWh meter digital ? 

2. Studi pustaka 

Dalam studi pustaka ini kami mengumpulkan data dengan cara 

mencari buku, jurnal dan modul yang berkaitan dengan judul 

penelitian sebagai referensi tentang kWh meter konvensional dan kWh 

meter digital. 

3. Membuat rangkaian alat dan melakukan survei 

Membuat rangkain paralel dengan menggunakan alat dan bahan yang 

telah kami siapkan dan melakukan survey dengan mencari pelanggan 

pengguna kWh meter konvensional dan kWh meter digital. 

4. Pengambilan data 

Pada tahap ini, kami melakukan pengambilan data dengan 2 metode, 

yaitu : 

a. Setelah kami membuat rangkaian, maka selanjutnya kami 

melakukan percobaan dengan rangkaian tersebut pada rumah yang 

menggunakan kWh meter konvensional dan kWh meter digital. 
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b. Melakukan wawancara di masing-masing 10 rumah terkait tingkat 

kepuasaan pelanggan pengguna kWh meter konvensional dan kWh 

meter digital. 

5. Hasil dan kesimpulan 

Setelah proses pengambilan data selesai, maka dari data tersebut akan 

di kumpulkan dan di analisis sehingga mendapatkan hasil yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Dari hasil tersebut maka kita dapat menarik 

kesimpulan dari penelitian ini. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pembahasan 

Dalam membandingkan besar biaya dan efektifitas penggunaan kWh 

meter konvensional dan kWh meter digital, maka penulis mengumpulkan data 

sebagai berikut. 

1. Data dari rangkaian alat percobaan, yaitu: 

4 buah lampu dengan daya 100 watt = 4 x 100 watt = 400 watt 

Lama pemakaian = 12 jam /hari 

1 kw (kilowatt) = 1000 watt 

Untuk melakukan perhitungan maka dibutuhkan juga data dari PLN, 

yaitu: 

Biaya admin sebesar Rp 2.500,- 

PPJ wilayah Sulsel sebesar 10 % 

Tarif dasar listrik rumah tangga: 

R1/900 VA bersubsidi sebesar Rp 586 /kWh  (Tabel 2.2) 

R1/900 VA non subsidi sebesar Rp 1.352 /kWh (Tabel 2.2) 

 

2. Jumlah responden pengguna kWh 

Jumlah responden yang disurvei sekaligus dilakukan wawancara 

adalah sebanyak 10 rumah pengguna kWh meter konvensional dan 10 

rumah pengguna kWh meter digital. 
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B. Hasil 

1. Hasil Percobaan Pengukuran dengan menggunakan KWh Meter 

Konvensional dan KWh Meter Digital 

Perhitungan biaya dari hasil percobaan dapat dilihat sebagai berikut. 

a. Pengukuran dengan menggunakan KWh Meter Konvensional 

Pengukuran ini dilakukan dengan menggunakan kWh meter 

konvensional. Penulis ingin menghitung biaya pemakaian listrik pada 

rumah tangga yang mempunyai golongan tarif R-1/900 VA dengan 

keterangan subsidi dan R-1/900 VA-RTM dengan keterangan non subsidi. 

Dengan rincian sebagai berikut. 

1) R-1/900 VA dengan keterangan subsidi 

Diketahui bahwa : 

Golongan R-1/900 VA subsidi = Rp 586/kWh (Tabel 2.2) 

4 buah lampu dengan daya 100 watt = 4 x 100 watt = 400 watt 

Lama pemakaian = 12 jam /hari 

1 kw (kilowatt) = 1000 watt 

Pemakaian listrik per hari (kWh) adalah 

KWh = (Watt x Jam) : 1000  (Persamaan 2.4) 

KWh = (400 watt x 12 jam) : 1000 

KWh = (4800) : 1000  

KWh = 4,8 kWh per hari 

Pemakaian listrik per bulan (kWh) adalah 

= pemakaian listrik per hari x 30 hari (dalam sebulan) 
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= 4,8 kWh x 30 hari 

= 144 kWh 

Tagihan listrik (tanpa PPJ) = pemakaian kWh per bulan x tarif    

listrik per kWh 

     = 144 kWh x Rp586 /kWh 

     = Rp 84.384 

PPJ 10 % (wilayah sulsel) = Rp 84.384 x 10 % 

     = Rp 8.438 

Biaya admin sebesar Rp 2.500 

Jadi tagihan listrik yang harus dibayarkan selama sebulan adalah 

= Rp 84.384 + Rp 8.438 + Rp 2.500 

= Rp 95.322,- 

2) R-1/900 VA dengan keterangan non subsidi 

Diketahui bahwa : 

Golongan R-1/900 VA non subsidi = Rp 1.352/kWh (Tabel 2.2) 

4 buah lampu dengan daya 100 watt = 4 x 100 watt = 400 watt 

Lama pemakaian = 12 jam /hari 

1 kw (kilowatt) = 1000 watt 

Pemakaian listrik per hari (kWh) adalah 

KWh = (Watt x Jam) : 1000  (Persamaan 2.4) 

KWh = (400 watt x 12 jam) : 1000 

KWh = (4800) : 1000 

KWh = 4,8 kWh per hari 
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Pemakaian listrik per bulan (kWh) adalah 

= pemakaian listrik per hari x 30 hari (dalam sebulan) 

= 4,8 kWh x 30 hari 

= 144 kWh 

Tagihan listrik (tanpa PPJ) = pemakaian kWh per bulan x tarif    

listrik per kWh 

     = 144 kWh x Rp1.352 /kWh 

     = Rp 194.688 

PPJ 10 % (wilayah sulsel) = Rp 194.688 x 10 % 

     = Rp 19.468 

Biaya admin sebesar Rp 2.500 

Jadi tagihan listrik yang harus dibayarkan selama sebulan adalah 

= Rp 194.688 + Rp 19.468 + Rp 2.500 

= Rp 216.656,- 

 

b. Pengukuran dengan menggunakan KWh Meter Digital 

Pengukuran ini dilakukan dengan menggunakan kWh meter digital. 

Penulis ingin menghitung biaya pemakaian listrik pada rumah tangga yang 

mempunyai golongan tarif R-1/900 VA dengan keterangan subsidi dan R-

1/900 VA-RTM dengan keterangan non subsidi. Dengan rincian sebagai 

berikut. 

1) R-1/900 VA dengan keterangan subsidi 

Diketahui bahwa : 

Golongan R-1/900 VA subsidi = Rp 586/kWh (Tabel 2.2) 
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4 buah lampu dengan daya 100 watt = 4 x 100 watt = 400 watt 

Lama pemakaian = 12 jam /hari 

1 kw (kilowatt) = 1000 watt 

Pemakaian listrik per hari (kWh) adalah 

KWh = (Watt x Jam) : 1000  (Persamaan 2.4) 

KWh = (400 watt x 12 jam) : 1000 

KWh = (4800) : 1000 

KWh = 4,8 kWh per hari 

Pemakaian listrik per bulan (kWh) adalah 

= pemakaian listrik per hari x 30 hari (dalam sebulan) 

= 4,8 kWh x 30 hari 

= 144 kWh 

Tagihan listrik (tanpa PPJ) = pemakaian kWh per bulan x tarif    

listrik per kWh 

     = 144 kWh x Rp586 /kWh 

     = Rp 84.384 

PPJ 10 % (wilayah sulsel) = Rp 84.384 x 10 % 

     = Rp 8.438 

Biaya admin sebesar Rp 2.500 

Jadi tagihan listrik yang harus dibayarkan selama sebulan adalah 

= Rp 84.384 + Rp 8.438 + Rp 2.500 

= Rp 95.322,- 
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Sehingga untuk menggunakan kWh meter digital dengan daya 900 

VA, maka kita harus mengisikan token/pulsa sebesar Rp 95.322. 

Untuk mengetahui jumlah kwh apabila terisi adalah 

= Rp 95.322 : Rp 586 /kWh = 162,66 kWh. 

2) R-1/900 VA dengan keterangan non subsidi 

Diketahui bahwa : 

Golongan R-1/900 VA non subsidi = Rp 1.352/kWh (Tabel 2.2) 

4 buah lampu dengan daya 100 watt = 4 x 100 watt = 400 watt 

Lama pemakaian = 12 jam /hari 

1 kw (kilowatt) = 1000 watt 

Pemakaian listrik per hari (kWh) adalah 

KWh = (Watt x Jam) : 1000  (Persamaan 2.4) 

KWh = (400 watt x 12 jam) : 1000 

KWh = (4800) : 1000 

KWh = 4,8 kWh per hari 

Pemakaian listrik per bulan (kWh) adalah 

= pemakaian listrik per hari x 30 hari (dalam sebulan) 

= 4,8 kWh x 30 hari 

= 144 kWh 

Tagihan listrik (tanpa PPJ) = pemakaian kWh per bulan x tarif    

listrik per kWh 

     = 144 kWh x Rp1.352 /kWh 

     = Rp 194.688 
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PPJ 10 % (wilayah sulsel) = Rp 194.688 x 10 % 

     = Rp 19.468 

Biaya admin sebesar Rp 2.500 

Jadi tagihan listrik yang harus dibayarkan selama sebulan adalah 

= Rp 194.688 + Rp 19.468 + Rp 2.500 

= Rp 216.656,- 

Jadi untuk menggunakan kWh meter digital dengan daya 900 VA, 

maka kita harus mengisikan token/pulsa sebesar Rp 216.656. 

Untuk mengetahui jumlah kWh apabila terisi adalah 

= Rp 216.656 : Rp 1352 /kWh = 160,24 kwh.  

Dari hasil diatas bahwa kWh meter konvensional dan kWh meter digital 

pada dasarnya sama dari segi biaya apabila menggunakan beban yang sama. 

Perbedaannya dapat terlihat apabila menggunakan beban yang berbeda dan 

kecerdasan pelanggan dalam menggunakan listrik. Yang membedakan lainnya 

adalah kWh meter konvensional pembayarannya setiap akhir bulan. Sementara 

kWh meter digital pembayarannya di awal sebelum menggunakannya berupa 

pengisian token listrik. 

 

2. Tingkat Kepuasan Pelanggan terhadap Penggunaan KWh Meter 

Konvensional dan KWh Meter Digital 

Untuk mengetahui tingkat kepuasaan pelanggan terhadap penggunaan 

kWh meter konvensional dan kWh meter digital, maka peneliti melakukan 

wawancara langsung kepada masyarakat yang menggunakan kedua jenis kWh 

tersebut. 
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 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh hasil sebagai 

berikut : 

a. Biaya listrik 

Besarnya biaya listrik pelanggan pengguna kWh meter konvensional dan 

kWh meter digital, dapat di kelompokkan ke dalam tabel berikut. 

Tabel 4.1 Besarnya biaya listrik per bulan 

No. Biaya Listrik (Rp) Konvensional Digital 

1. < Rp 50.000 0 3 

2. Rp 50.000 – Rp 100.000 0 4 

3. Rp 100.000 – Rp 200.000 2 3 

4. Rp 200.000 – Rp 300.000 3 0 

5. > Rp 300.000 5 0 

 Jumlah total 10 10 

Sumber : (Akhmad Maulana, Sulaiman 2019) 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, besarnya biaya yang dikeluarkan perbulan 

untuk kWh meter konvensional tiap bulannya adalah sekitar > Rp 300.000 dengan 

jumlah 5 orang pelanggan. Berkisar antara Rp 200.000–Rp 300.000 dengan 

jumlah 3 orang. Dan sisanya berkisar antara Rp100.000–Rp 200.000 adalah 2 

orang pelanggan. Tetapi pada kWh meter digital tiap bulannya adalah Rp 50.000–

Rp.100.000 sebanyak 4 orang. Untuk Rp 50.000 sebanyak 3 orang dan Rp 

100.000-Rp 200.000 sebanyak 3 orang pelanggan. 

b. Tingkat kepuasan pelanggan 

Tingkat kepuasaan ini diperoleh dari respon pelanggan pengguna kWh 

meter terhadap tingkat efektifitas dan keamaan dari kedua jenis kWh tersebut. 



41 
 

 
 

Dari wawancara tersebut dapat diketahui respon dan pendapat dari 

pelanggan sebagai berikut: 

1) Responden yang menggunakan kWh meter konvensional 

mengatakan bahwa jenis kWh ini baik digunakan bagi orang yang 

sibuk bekerja, karena tidak harus selalu mengecek saldo atau token 

yang dapat sewaktu-waktu habis seperti pada kWh meter digital. 

2) Responden yang menggunakan kWh meter konvensional 

mengeluhkan terhadap mudahnya dilakukan kecurangan atau 

pencuian listrik pada jenis kWh tersebut. 

3) Responden yang menggunakan kWh meter konvensional 

mengeluhkan kepada PLN terutama pemerintah terhadap semakin 

mahalnya biaya tarif listrik. 

4) Responden yang menggunakan kWh meter digital mengatakan 

bahwa jenis kWh ini aman untuk digunakan jika dibandingkan 

dengan kWh meter konvensional. 

5) Responden yang menggunakan kWh meter digital mengatakan 

bahwa kWh jenis ini membuat penggunanya sedikit mengontrol 

pemakaian peralatan listrik dan selalu mengecek saldo atau token 

agar tidak habis. 

6) Responden yang menggunakan kWh meter digital mengeluhkan 

biaya tarif listrik yang semakin mahal 
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7) Responden yang menggunakan kWh meter digital mengatakan 

bahwa kWh meter digital lebih aman dari pencurian listrik 

disbanding dengan kWh meter konvensional. 

8) Rata-rata responden mengatakan bahwa pelayanan dari pihak PLN 

sudah sangat baik dalam menangani masalah-masalah yang terjadi di 

lapangan khususnya yang berkaitan langsung dengan pelanggan. 

Dari beberapa respon dari pelanggan diatas, maka tingkat kepuasan 

pelanggan terhadap kWh meter konvensional dan kWh meter digital dan juga 

kepuasan terhadap PLN selaku penyedia listrik saat ini adalah cukup baik dan bisa 

memberikan kenyamanan bagi para pelanggan. (Lampiran 4) 

 

3.  Perbandingan Tingkat Keamanan antara KWh Meter Konvensional 

dengan KWh Meter Digital 

Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam kWh meter yaitu tingkat 

keamanan dari kWh meter konvensional dan kWh meter digital. Dari hasil 

wawancara kepada pelanggan, maka kWh meter digital itu lebih aman daripada 

kWh meter konvensional. Berikut perbandingan tingkat keamanan dari kedua 

jenis kWh tersebut. 

a. KWh meter konvensional 

KWh jenis ini masih banyak digunakan oleh masyarakat selaku pengguna 

listrik. Namun demikian kWh jenis ini masih memiliki banyak masalah terutama 

pada segi keamanannya. Contohnya sebagai berikut : 

1) Masih seringnya terjadi tindakan pencurian listrik yang sangat 

membahayakan bagi konsumen itu sendiri. 
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2) Salah satu cara pencurian listrik yaitu dengan mengganti MCB pada 

kWh meter untuk menambah konsumsi daya listrik tanpa 

sepengetahuan pihak PLN. 

3) Mudahnya membuka penutup kWh dan melakukan kecurangan 

dengan cara menahan putaran piringan kWh meter dengan benda-

benda yang kecil. 

4) Masih seringnya terjadi kebakaran yang disebabkan oleh konsumen 

yang melakukan pencurian listrik untuk dialirkan ke rumahnya tidak 

mempunyai pengaman yang sesuai dengan standar. 

b. KWh meter digital 

Dengan adanya inovasi dari PLN dengan membuat kWh meter digital, 

maka ini diharapkan dapat meningkatkan keamanan terutama dari upaya 

pencurian listrik. Berikut beberapa tingkat keamanan yang dimiliki oleh jenis 

kWh ini. 

1) Komponen pada kWh meter digital ini dilengkapi dengan sensor, 

dimana sensor tersebut akan bekerja apabila penutup/cover dari kWh 

dibuka atau dilepas sehingga akan memutuskan aliran listrik. 

2) KWh meter digital akan meminta nomor password apabila penutup 

dari kWh tersebut dilepas, disebabkan karena terputusnya switch 

dalam komponen kWh meter digital tersebut. 

3) Untuk mengaktifkan kembali kWh meter digital  tersebut maka harus 

memasukkan kode baru atau password baru, dimana password 

tersebut didapatkan dari PLN selaku penyedia listrik. 



44 
 

 
 

4) Permintaan password pun harus sesuai dengan nomor seri meter 

kWh dan ID pelanggan. 

Perbedaan tingkat keamanan antara kedua jenis kWh ini di dukung oleh 

data dari PLN tentang “Laporan Kelainan KWh Meter Pelanggan Sesuai Kode 

Pesan Periode Bulan Oktober 2018”. Dimana dalam data tersebut terlihat bahwa 

jenis kWh meter konvensional dengan tarif R1 (rumah tangga) maupun R1M 

(rumah tangga mampu) merupakan kWh meter yang sering mengalami macet atau 

kerusakan pada pelanggan, sementara jenis kWh meter digital sama sekali tidak 

memiliki laporan mengenai kerusakan kWh meter pada pelanggan. (Lampiran 1) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

C. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan maka akan menghasilkan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil percobaan, perbandingan dari segi biaya antara 

kWh meter konvensional dan kWh meter digital adalah relatif sama, 

apabila menggunakan beban yang sama. 

2. Berdasarkan dari tingkat keamanan bahwa dengan menggunakan 

kWh meter digital jauh lebih aman dari pencurian listrik 

dibandingkan dengan menggunakan kWh meter konvenional. 

 

D. Saran 

Ada beberapa saran yang peneliti anggap perlu untuk ditindak lanjuti lebih 

maksimal lagi, antara lain sebagai berikut : 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai mengapa kWh meter 

digital dinilai lebih aman dan efektif dibandingkan dengan kWh 

meter konvensional. Walaupun pada kenyataannya masih banyak 

yang menggunakan kWh meter konvensional. 
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2. Kepada pihak PT. PLN selaku penyedia listrik, harus adanya 

penanganan dan solusi tentang maraknya kasus pencurian listrik 

pada jenis kWh meter konvensional. 
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LAMPIRAN 1 

 

Data yang diambil dari PLN tentang kelaianan kWh yang berkaitan dengan 

penelitian kami mengenai masalah perbedaan dari segi keamanan dari kedua jenis 

kWh. 
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LAMPIRAN 2 

Gambar rangkaian alat percobaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar fisik rangkaian 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses percobaan pada kWh meter 
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LAMPIRAN 3 

Foto wawancara dengan pelanggan pengguna kWh meter konvensional dan kWh 

meter digital 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto setelah melakukan wawancara dengan pelanggan kWh meter konvensional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto setelah melakukan wawancara dengan pelanggan kWh meter konvensional  
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Foto setelah melakukan wawancara dengan pelanggan kWh meter digital 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto setelah melakukan wawancara dengan pelanggan kWh meter digital  
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LAMPIRAN 4 

 

Foto hasil wawancara pada pelanggan pengguna kWh meter konvensional dan 

kWh meter digital  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil wawancara pada pelanggan kWh meter konvensional  
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Hasil wawancara pada pelanggan kWh meter konvensional  
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Hasil wawancara pada pelanggan kWh meter konvensional 

 


